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PENGARUH FREKUENSI PEMBERIAN NUTRISI PADA
TANAMAN SELADA DALAM SISTEM WICK
Ahmat Sopian®, Budy Wiryono 12, Muliatiningsih 113

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan tanaman selada
Hidroponik dengan frekuensi pemberian nutrisi menggunakan hidroponik system
Wick. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental
yang dilakukan didalam Green Hause. Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuan yaitu
perlakuan frekuensi pemberian pupuk sebagai berikut: M1 =Wick Pemberian
pupuk 1 x selama tanam, M2 = Wick Pemberian pupuk 1 x seminggu, M3 = Wick
Pemberian pupuk 2 x seminggu, M4 =Wick Pemberian pupuk 3 x seminggu.
Masing-masing perlakuan diulang 3x sehingga mendapatkan 12 unit percobaan.
Parameter yang diamati yakni: jumlah daun, suhu air, pH air dan bobot basah
tanaman. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis keragaman
anova pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa frekuensi pemberian
nutrisi dengan parameter suhu air dan pH air yang berbeda tidak berpengaruh
nyata terhadap bobot basah tanaman dan jumlah daun selada, terlihat pada M2
yang menghasilkan bobot basah tanaman tertinggi 27,46 gram dan M2 pada
jumlah daun 6 helai.

Kata kunci: Frekuensi Nutrisi, Hidroponik, Selada, Sistem Wick

1 : Mahasiswa Peneliti
2 : Dosen Pembimbing Pertama
3 : Dosen Pembimbing Pendamping



THE INFLUENCE OF FREQUENCY OF PROVIDING NUTRIENTS IN
LETTUCE PLANTS IN WICK SYSTEM
Ahmat Sopian’, Budy Wiryono I, Muliatiningsih 11

ABSTRACT

This study aimed to determine the growth of hydroponic lettuce plants with
the frequency of providing nutnients using the Wick Hydroponic System. The
method used in this study was an experimental method carmied out in Green House.
The design of this study was & completely randomized design (CRD) which
consisted of four trestments, namely the frequency treatment of nutrients as
follows: M1 = Wick, one time nutrients during planting, M2 = Wick, one time in a
week, M3 = Wick, two times in a week . M4 = Wick nutrients three times in a
week. Each treatment was repeated three times to get 12 expenimental units: The
parameters observed were: number of leaves, water temperature, water pH and
plant wet weight. The data were analyzed using ANOVA at the 5% level. The
results showed that the frequency of providing nutrients with different water
semperature and pH parumeters had no significant effect on the wet weight of
plants und the number of lettuce leaves. It saw i M2 which produsced the highest
plant wet weight of 27 46 grms and M2 on the number of leaves 6 strands.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakang

Selada (Lactuca sativa L) merupakan salah satu komoditi hortikultura
yang memiliki prospek dan nilai komersial yang cukup baik. Semakin
bertambahnya jumlah penduduk Indonesia serta meningkatnya kesadaran
penduduk akan kebutuhan gizi menyebabkan bertambahnya permintaan akan
sayuran. Kandungan gizi pada sayuran terutama vitamin dan mineral tidak
dapat disubtitusi melalui makanan pokok (Nazaruddin, 2003).

Hidroponik berarti melakukan budidaya tanaman tanpa media tanah.
Dalam bahasa Yunani, hidroponik berasal dari kata hydro (air) dan ponos
(kerja) yang berarti budidaya tanaman dengan air (Lingga dkk, 2002).
Hidroponik adalah teknik budidaya tanaman yang menggunakan media
tumbuh selain tanah, dengan kata lain dapat juga diartikan sebagai budidaya
tanpa tanah (soiless culture) (Untung, 2000).

Sistem hidroponik dapat memberikan suatu lingkungan pertumbuhan
yang lebih terkontrol. Dengan pengembangan teknologi, kombinasi system
hidroponik dengan membran mampu mendayagunakan air, nutrisi, pestisida
secara nyata lebih efisien (minimalis system) dibandingkan dengan kultur
tanah (terutama untuk tanaman berumur pendek). Penggunaan system
hidroponik tidak mengenal musim dan tidak memerlukan lahan yang luas
dibandingkan dengan kultur tanah untuk menghasilkan satuan produktivitas

yang sama (Lonardy, 2006).



1.2.

Jenis hidroponik sangat beragam yaitu system irigasi tetes, sistem wick,
system Nutrient Film Tehnique (NFT). Jenis hidroponik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sistem wick (Hendra dkk, 2014). Hidroponik
sistem wick sangat tepat digunakan bagi pemula yang ingin bertanam dengan
cara hidroponik, karena prinsipnya yang mendasar hanya memanfaatkan
kapilaritas air. Keunggulan lainnya adalah tidak memerlukan perawatank
husus, mudah dalam merakit, portabel (dapat dipindahkan), dan cocok di
lahanter batas.sistim sumbu (wick system) adalah salah satu metode
hidroponik yang sederhana dengan menggunakan sumbuse bagai penghubung
antara nutrisi dan bagian perakaran pada media tanam. Salah satu kelemahan
hidroponik system sumbu yaitu larutan nutrisi tidak tersirkulasi sehingga
rawan ditumbuhi lumut, pertumbuhan tanaman sedikit lebih lambat (Diah,
2015)

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pertumbuhan tanaman selada secara hidroponik dengan
mengunakan system wick?
2. Bagaimana pertumbuhan selada dengan frekuensi pemberian nutrisi

dengan mengunakan system wick?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :



1. Mengetahui pertumbuhan tanaman selada secara hidroponik dengan
mengunakan system wick.

2. Mengetahui pertumbuhan tanaman selada dengan frekuensi
pemberian nutrisi menggunakan hidroponik system Wick.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Petani akan lebih mudah dalam bercocok tanam di lahan sempit dan
masa panen yang singkat.

2. Petani dapat mengetahui bagaimana cara pemberian nutrisi dan

bercocok tanam mengunakan sistem wick.



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Selada
Selada (Lactuca sativa L) merupakan sayuran daun yang cukup
digemari oleh masyarakat. Selada digunakan sebagai sayuran pelengkap
yang dimakan mentah dan dijadikan salad. Selain itu, Selada memiliki
berbagai konsentrasi gizi yang lengkap dan mengandung senyawa lainnya
yang berkhasiat sebagai obat. Semakin bertambahnya jumlah penduduk

Indonesia serta meningkatnya kesadaran pemerintah akan kebutuhan gizi

menyebabkan bertambahnya permintaan akan sayuran (Mas’ud, 2009).

»

Sumber : Haryanto dkk, 2007
Gambar 1. Tanaman Selada

Klasifikasi tanaman selada menurut Saparinto (2013) adalah sebagai

berikut :

Kingdom . Plantae

Super Divisi . Spermathophyta
Divisi : Magnoliphyta
Kelas :  Magnolipsida



Ordo . Asterales

Family . Asteraceae
Genus . Lactuca
Species . Lactuca sativa L

2.2. Syarat Tumbuh Selada

Tanaman Selada dapat tumbuh di dataran tinggi maupun dataran
rendah. Hampir semua tanaman selada lebih baik diusahakan di dataran
tinggi. Hal yang baik untuk selada tumbuh di dataran tinggi adalah waktu
untuk berbunga yang cepat. Ketinggian yang baik untuk selada adalah sekitar
500-2000 mdpl dan suhu optimum bagi pertumbuhannya adalah 150-200 C
(Sunarjono, 2003). Jika tidak pada suhu yang sesuai dan tepat, maka selada
tidak mampu membuat krop dengan baik. Waktu tanam yang paling cocok
yaitu pada waktu musim kemarau atau akhir musim hujan dengan
penyiraman yang cukup (Pracaya, 2009). Selada memerlukan sinar matahari
yang cukup (tidak banyak awan) dan tempat yang terbuka (Sastra dihardja,
2011).

Selada pada medium tanah atau tidak pada medium tanah dengan
kondisi kemasaman yang sesuai dan tepat. Syarat penting agar selada dapat
tumbuh dengan baik yaitu media tumbuh memiliki derajat keasaman (pH) 5-
6.5 (Sunarjono, 2014). Selada dapat tumbuh pada jenis tanah lempung
berdebu, berpasir, tanah (liat berpasir, tanah andosol dan tanah latosol)
maupun tanpa medium tanah seperti hidroponik selama itu masih

mengandung humus. Hal ini dikarenakan selada toleran terhadap tanah-tanah



yang miskin hara dan ber-pH netral. Jika tanah terlalu asam, maka daun
selada akan menjadi berwarna kuning. Oleh sebab itu, pengapuran
direkomendasikan terlebih dahulu sebelum penanaman pada medium tanah
(Nazaruddin, 2000).

2.3. Fotoperiodisme

Fotoperiodisme merupakan lamanya hari dihitung dari matahari terbit
hingga terbenam. Setiap tanaman memiliki respon yang berbeda terhadap
pengaruh intensitas, kualitas, dan lama penyinaran cahaya matahari. Selada
merupakan tanaman hari panjang, dimana pertumbuhannya dan
perkembangannya melebi hidari 12 jam intensitas penyinaran cahaya
(Waycott, 1995). Perlakuan terhadap fotoperiodisme (penambahan cahaya di
malam hari) dapat mempengaruhi pertumbuhan vegetative dalam rangka
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman hari panjang
(Sutoyo, 2011).

Beberapa diantaranya adalah pembentukan umbi, pembentukan cabang,
pembentukan daun, pembentukan pigmen, pembentukan rambut,
perkembangan akar, dormansi biji dan kematian (Stirling dkk., 2002). Selada
merupakan tanaman sayur daun hari panjang, maka dalam meningkatkan
produksi dapatdilakukan denganp erlakuan pada fotoperiodisme tanaman
dengan bantuan cahaya tambahan (Waycott, 1995).

2.4. Sistem Hidroponik
Hidroponik adalah salah satu metode dalam pertanian yang melakukan

budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah sebagai media tanamnya,



melainkan air yang dicampurkan nutrisi dan oksigen untuk pertumbuhan bagi
tanaman (Samanhudi dan Harjoko, 2006). Penggunaan system hidroponik
dapat menghasilkan tanaman budidaya dengan penggunaan air dan pupuk
yang tepat. Selain itu, hidroponik tidak terkendala oleh musim sehingga hal
ini memberikan keuntungan dalam menciptakan produksi berkelanjutan dan
berkualitas (Mas’ud, 2009).

Budidaya sayuran daun hidroponik umumnya menggunakan larutan
hara berupa larutan hidroponik standar (AB mix) yang terdiri dari larutan A
(hara makro) dan larutan B (hara mikro) (Nurlaeny, 2014). Teknologi
hidroponik pada umumnya dilaksanakan dalam green house, dimana dapat
melindungi tanaman dari gangguan luar, seperti cuaca dan iklim yang tidak
mendukung pertumbuhan dan perkembangan. Green house pada atap yang
hanya dapat menahan 20% persen dari sinar matahari langsung (Brechner dan
Both, 1996).

2.5. Hidroponik sistem Wick

Hidroponik sistim sumbu (wick system) adalah salah satu metode
hidroponik yang sederhana dengan menggunakan sumbu sebagai penghubung
antara nutrisi dan bagian perakaran pada media tanam. Salah satu kelemahan
hidroponik system sumbu yaitu larutan nutrisi tidak tersirkulasi sehingga
rawan ditumbuhi lumut, pertumbuhan tanaman sedikit lebih lambat. Hal ini
dapat diatasi dengan mengkombinasikannya dengan hidroponik system
sumbu dengan NFT. Pemanfaatan hidroponik system sumbu tersirkulasi

memiliki kelebihan secara khusus yaitu kombinasi kedua system hidroponik



ini yaitu larutan nutrisi dapat tersirkulasi serta volume larutan hara yang
dibutuhkan lebih rendah. Kelebihan lain dari system ini yaitu larutan nutrisi
dalam keadaan tersedia, sirkulasi mencegah lumut, bersih dan mudah
dikontrol, tanaman tumbuh dengan optimal, umur panen menjadi lebih
singkat dan penggunaan nutrisi yang efisien. Selada dapat dikonsumsi
sebagai salah satu pilihan terbaik untuk mencukupi kebutuhan kalsium
harian. Pemanfaatan teknologi hidroponik diharapkan mampu memperbaiki

produksi selada (Lingga, 2002).
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Gambar 2.Hidroponik Sistem Sumbu (wick system)

Kandungan nutrisi AB mix terdapat pada tabel. Salah satu metode untuk
mengukur konsentrasi larutan nutrisi adalah dengan mengukur konduktivitas
elektrik (EC). Nilai EC menyatakan konsentrasi nutrisi atau nutrisi dalam air juga
menyatakan kecocokan larutan nutrisi untuk tanaman. Unsur nutrisi yang terlarut
dalam air berupa ion bermuatan positif (kation) dan ion bermuatan negatif (anion).

Keberadaan ion-ion tersebut yang memungkinkan konduktivitas listrik dalam



larutan nutrisi dapat terukur oleh sensor EC. Satuan EC yang digunakana dalam
ili-Siemens per centimeter ataum S/cm. Kebutuhan EC setiap jenis dan umur
tanaman berbeda-beda dan disesuaikan dengan fase pertumbuhannya
(Mairusmianti, 2011).

Untuk tanaman selada digunakan EC 0,8-2 dengan ppm 560-840. Pada EC
yang terlampau tinggi, tanaman sudah tidak sanggup menyerap hara lagi karena
telah jenuh, Aliran larutan hara hanya lewat tanpa diserap akar. Batasan jenuh
untuk sayuran daun adalah EC 4, Di atas EC 4 pertumbuhan tanaman akan
stagnan, Bila EC jauh lebih tinggi maka akan terjadi toksisitas atau keracunan dan

sel-selakan mengalami plasmolisis (Sutiyoso,2009).



3.1.

3.2.

BAB I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimental.
Rancangan Penelitian

Rancangan yang akan digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari empat perlakuan yaitu perlakuan frekuensi pemberian
nutrisi sebagai berikut:
M1 = Wick Pemberian nutrisi 1 x selama tanam
M2 = Wick Pemberian nutrisi 1 X seminggu
M3 = Wick Pemberian nutrisi 2 X seminggu
M4 = Wick Pemberian nutrisi 3 X seminggu

Masing-masing perlakuan diulang 3x ulangan sehingga mendapatkan

12 unit percobaan.

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan Green Hause Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Mataram.
3.3.2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan mulai 10 juli 2020 sampai dengan bulan 10

Agutus 2020.
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3.4. Alat dan Bahan Penelitian
3.4.1. Alat-alat Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat TDS meter,
pH meter, thermometer infrared, meteran, glas ukur, net pot, ember
plastik, rokwoll, kain flanel, timbangan analitik, oven dan camera.
3.4.2. Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah media tanam,

bibit selada, nutrisi cair AB Mix, dan air.

3.5. Pelaksanaan Penelitian
Adapun langkah-langkah pelaksanaan kegiatan penelitian adalah
sebagai berikut :
1. Pembibitan
Pembibitan varietas tanaman selada dilakukan dengan cara
penyemaian benih selada, media penyemaian menggunakan rock woll.
Bibit disemai hingga mencapai umur 14 hari, dan daun berjumlah 3-4 helai
(Lingga, 2005).
2. Pembuatan system sumbu (wick system)
Hidroponik system sumbu (Wick system) dibuat dengan ember
volume 4 liter. Jumlah keseluruhan ember dalam penelitian ini adalah 12
ember plastik. Masing-masing ember diisi dengan 3 net pot, setiap net pot
diberi dua sumbu. Sumbu ini berfungsi sebagai penyerap larutan/perambat

nutrisi untuk pertumbuhan tanaman.
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3. Persiapan media tanam
Langkah pertama yaitu persiapan media tanam dilakukan setelah
melakukan persemaian, adapun persiapan yang dilakukan yakni
menyiapkan ember yang tutupnya sudah dilobangi tempat menaruh net
pot, air dan nutrisi untuk tanaman.
4. Pemberian nutrisi
Langkah selanjutnya adalah pemberian nutrisi, Untuk jumlah
pemberian nutrisi di awal setiap perlakuan diberikan 800 ppm. Untuk cara
penambahan pemberian nutrisi yaitu di lakukan duaminggu setelah tanam
sesuai perlakuan yang digunakan, Perlakuan pertama di berikan 800 ppm
selama tanam, perlakuan kedua di berikan satu kali seminggu sebanyak
150 ppm, perlakuan ketiga di berikan dua kali seminggu dengan selang
tiga hari sebayak 75 ppm dan perlakuan ketiga diberikan tiga Kkali
seminggu dengan selang dua hari sekali sebanyak 50 ppm. Untuk cara
pemberian nutrisi selanjutnya yakni sesuai perlakuan, hanya dengan cara
menambahkan nutrisi yang sudah diberikan di awal 800 ppm.

Jumlah penambahan pemberian nutrisi yang diberikan pada
penelitian ini sebanyak 150 ppm setiap minggunya pada perlakuan 2
sampai 4, sehinga jumlah keseluruhan pemberian nutrisi pada penelitian
ini adalah lebih kurang 12300 ppm sampai panen. Nilai dari 12300 ppm
adalah jumlah nutrisi yang diberikan kepada semua perlakuan dari tanam

hingga panen yang di jumlahkan pada setiap perlakuan yang diberikan.
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5. Pemindahan tanaman pada media tanam
Tanaman dipindahkan dari tempat pembibitan setelah daun
berjumlah 3-4 helai, waktu melakukan pemindahan tanaman dilakukan
pada pagi atau sore hari. Menyiapkan media tanam berupa, kain planet dan
net pot. Masukan media tanam kewadah baru yang dilepaskan dari wadah
lama, kemudian angkat tanaman dengan hati-hati agar akar tanaman tidak
banyak gerak, dan dipindakan kedalam wadah tanaman yang baru.
6. Pemeliharaan Tanaman
Pemeliharaan tanaman dilakukan pada bibit setelah tanam. Kegiatan
ini bertujuan agar tanaman dapat tumbuh optimal. Kegiatan pemeliharaan
tanaman yang dilakukan meliputi pemberian larutan nutrisi, suhu air dan
PH air di ukur setiap 1 kali seminggu dan menjaga tanaman dari organism
pengganggu tanaman (hama).
7. Pengamatan
Langkah terakhir yaitu pengamatan, adapun yang di amati yakni
bobot basah tanaman, jumlah daun, suhu air dan pH air. Bobot basah
tanaman dan jumlah daun di hitung setelah panen, suhu air dan pH air
diamati 1 kali seminggu.
8. Panen
Dalam hal pemanenan penting sekali di perhatikan umur panen dan
cara panennya. Untuk umur panen salada yakni 4 minggu setelah semai,
paling pendek/cepat 30 hari. Kriteria panen untuk tanaman selada yaitu

memiliki ukuran yang sudah cukup besar namun belum berbunga. Cara
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panen ada 2 macam yakni mencabut seluruh tanaman berserta akarnya dan
dengan memotong bagian pangkal batang yang berada di atas media tanam
dengan pisau tajam (Bautista dan Cadiz, 1986).
7.6. Parameter dan Cara Pengukuran
3.6.1. Parameter
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah parameter
obserfatif, yakni: memantau jumlah daun, suhuair, pH air, bobot segar
tanaman.
3.6.2. Cara Pengukuran
Cara pengukuran parameter adalah sebagai berikut:
a. Variabel Pertumbuhan Tanaman

1) Jumlah daun

Menghitung jumlah daun dapat dilakukan dengan
menghitung pada saat produksi dengan perhitungan secara
manual pada saat panen.

2) Suhu air

Suhu air di control setiap satu minggu sekali untuk
mengetahui peruban suhu yang terjadi pada setiap perlakuan
yang digunakan, adapun alat yang digunakan yakni thermometer
infrared.

3) pHair

pH air diukur untuk mengetahui perubahan pH pada air
setelah di tambahkan nutrisi, adapun alat untu kmengukur pH air

yakni pH meter.
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b. variable Produksi (Panen).
1) Bobot basah tanaman
Setelah panen diukur dengan metode gravimetri, kemudian
akan di timbang menggunakan timbangan analitik.
7.7. Analisis Data
Data yang diperoleh darihasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan
pendekatan statistik yang digunakan adalah analisa anova pada taraf 5 % dan uji

lanjut dengan metode bedan yata jujur (BNJ) pada taraf nyata 5% (Hanafiah,

2002).
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3.8. Bagan Alir Penelitian

Proses penelitian akan di lakukan dengan urutan sebagai berikut:

Pembibitan

A 4

PembuatanSistemSumbu
(Wick System)

A
Persiapan Media Tanam

l

PemindahanTanaman
Pada Media Tanam

A
PemeliharaanTana

PemberianNutrisi

Pengamatan

v
Pengukuran Parameter

A4
Panen

Analisis Data

A 4

Selesai

Gambar 3. Bagan Alir Prose Penelitian



